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Factors Determining Audit Delay and the Impact onnvestor Reaction
(Empirical StudyonCompanies Listedinindonesia StockExchange)
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ABSTRACK

Audit delay that occurs in every company is diffiéreThis difference
occurs because there are factors that influenc&hts study aims to examine the
factors that affect audit delay. There are two niede this study. First , examine
the factorsinfluanceof audit delay and secondly teist whether the audit delay
effect on investor reaction. The independent vaeiadf this study is the first
model of the company size, type of industry, @odity, debt ratio, firm age, the
auditor's opinion, and the size of the firm. Theos®l model of independent
variables that audit delay .

This study uses all companies listed on the Insian8tock Exchange in
2010-2011 by using the sampling method. From tkaltg of the sample selection
by using purposive sampling, 250 samples acquicedpanies listed on the Stock
Exchange. The data in this study were analyzedyusirar regression with SPSS
16 .

The results of an empirical study of regression ehagsed in this study
found that only two variables in the first moded@pendan that affect audit delay
are the type of industry and size of the firm, eHitm size, profitability, debt
ratio, firm age, and the auditor's opinion has riteet on audit delay . The results
of the second model shows that audit delay thattffvestor reaction.

Keyword Audit Delay , Reaction Investors , Financial Ratidsdustry Type ,

Age Company , Auditor's Opinion , Firm Size .
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Faktor yang Menentukan Audit Delaydan Pengaruhnya Terhadap
Reaksi Investor
(Studi Empiris Pada Perusahaan yang Terdaftar di BEtahun 2010-2011)

Oleh :
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ABSTRAK

Audit delayyang terjadi di setiap perusahaan berbeda-bedbedaan ini
terjadi karena ada faktor yang mempengaruhinyaelRiam ini bertujuan untuk
menguji faktor-faktor yang mempengarudniidit delay.Ada dua model dalam
penelitian ini. Pertama, menguiji faktor-faktor yangmpengaruhaudit delaydan
kedua, menguji apakaudit delayberpengaruh terhadap reaksi investor. Variabel
independen model pertama penelitian ini yaitu ukysarusahaan, jenis industri,
profitabilitas, rasio utang, umur perusahaan, opinditor, dan ukuran KAP.
Variabel independen model kedua yaitudit delay

Penelitian ini menggunakan seluruh perusahaan yamgftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2010-2011 dengan menggunalkamdm pemilihan sample.
Dari hasil pemilihan sampel dengan mengungkarposive samplingdiperoleh
250 sampel perusahan yang terdaftar di BEIl. Daandaenelitian ini dianalisis
dengan menggunakan regresi linier dengan bantuds 3B.

Hasil penelitian empiris dari model regresi yangudiakan dalam
penelitian ini menemukan bahwa hanya dua variat@é¢pendan dalam model
pertama yang mempengarudiidit delayyaitu jenis industri dan ukuran KAP
sedangkan ukuran perusahaan, profitabilitas, rasiaog, umur perusahaan, dan
opini auditor tidak berpengaruh terhadaodit delay. Hasil model kedua
menunjukkan bahwaudit delaymempengaruhi reaksi investor

Kata Kunci : Audit Delay, Reaksi Investor, Rasio Keuangan, Jenis Industri,
Umur Perusahaan, Opini Auditor, Ukuran KAP.

*Calon Sarjana Ekonomi (Akuntansi)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Laporan keuangan yang telah diaudit wajib dilaporkaling lama 90 hari
setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Setiasgi®an memiliki rentang
waktu yang berbeda dalam penyampaian laporan ang#a Perbedaan ini
dikarenakaraudit delay yang dialami perusahaan. Menurut Hossain dan Taylo
(1998) audit delayadalah waktu dari akhir tahun tutup buku perusalszanpai
dengan tanggal laporan auditor. Definisi terselaléras dengan Wah Lai dan
Cheuk (2005) yang menyatakan audit report lag or audit delay is a period
from a company’s year-end date to the audit remtate. Subekti (2005) juga
menyatakan bahwaudit delayadalah periode waktu antara akhir tahun fiskal dan
tanggal laporan audit perusahaan.

Semakin lama pelaporan auditan suatu perusaha&a ssmakin panjang
audit delaywya, begitu pula sebaliknya. Beberapa faktor yangnentukan
panjang atau pendeknyaudit delay perusahaan dapat diindikasi dari ukuran
perusahaan, jenis industri, profitabilitas, rastang, umur perusahaan, opini
auditor, dan ukuran kantor akuntan publik (KAP).

Audi delaysuatu perusahaan ternyata menimbulkan reaksi mveReaksi
tersebut terlihat saat pengumuman laporan keuaadpman perusahaan di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Terdapat reaksi yang berbeetia terhadapudit delay

perusahaan. Subekti dan Widiyanti (2004) menunjokkahwa pengumuman



laba yang terlambat menyebabkaabnormal returns negatif sedangkan
pengumuman laba yang lebih cepat menunjukkan elsdliknya. Hal ini terjadi
karena investor pada umumnya menganggap ketertampalaporan keuangan
merupakan pertanda buruk bagi kondisi kesehatarsgkaan.

Berbagai penelitian mengenaudit delay telah dilakukan. Penelitian ini
mengkonfirmasi kembali kesimpulan dari penelitimmglitian terdahulu
mengenai faktor-faktor yang mempengaruaudit delay Penelitian yang
dilakukan oleh Shulthoni (2012) menunjukkan baheta-rataaudit delayyang
terjadi pada periode penelitian adalah 71,54 laia-rataaudit delayini lebih
pendek dari penelitian Purbowati (2009) yaitu 76afi, Carslaw dan Kaplan
(1991) yaitu 87,7 hari, Subekti dan Widiyanti (2D@4itu 98,38 hari, Rahmawati
(2008) yaitu 76 hari. Sedangkan penelitian yangkdikan oleh Ashtoret.al
(1987) yaitu 62,5 hari, Lianto dan Kusuma (2010jw&0,7 hari, menunjukkan
audit delayyang lebih pendek.

Audit delay yang pendek diduga akan dimiliki oleh perusahaangya
berukuran besar. Hal ini karena perusahaan dengamamnyang besar cenderung
diawasi lebih ketat oleh publik sehingga membuatigghaan tersebut berusaha
mengurangi audit delaywya (Dyer dan McHugh, 1975). Pontet.al(2005)
berpendapat bahwa auditor akan merasakan tekarnak menyelesaikan proses
audit lebih cepat karena perusahaan besar melakkdeadali dan pengamatan
yang besar terhadap auditor. Perusahaan besar mganpengaruh yang sangat
besar berkaitan dengan pengurangawlit delay karena berhubungan dengan

laporan keuangan secara tepat waktu. Peneliti jsétgra yang juga mendukung



bahwa ukuran perusahaan mempengaauftiit delayadalah Purbowati (2009),
Subekti dan Widiyanti (2004), Purnamasari (2012)uliyanti (2011) dan
Rachmawati (2008).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Shulthoni @0Q2IYunita dkk (2012),
Rochimawati (2011), Lianto dan Kusuma (2010), Bstdan Laksito (2013),
Awwaludin dan Sawitri (2012) menunjukkan hasil yabgrbeda yaitu bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadagit delay. Hal ini bisa
diungkapkan oleh Awwaludin dan Sawitri (2012) tdijkarena ketepatan waktu
dipengaruhi oleh seberapa besar rasa taggung jawain perusahaan dalam
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh Bapepukan karena ukuran
perusahaan yang menyebableawlit delaypanjang atau pendek.

Selanjutnya, jenis industri juga merupakan sebadtof yang menentukan
audit delay.Jenis atau sektor industri yang berbeda-beda dapatebabkan
perbedaan rentangwaktu dalam proses pelaksanaait. &ahelitian yang
dilakukan oleh Shulthoni (2012), Purbowati (200®sthon e.t al. (1987)
menemukan bahwa perusahaan finansial mengatardit delay yang lebih
pendek dibandingkan dengan perusahaan-perusah#ean gais industri lain.
Hal ini dikarenakan perusahaan finansial tidak nfigmisaldo persediaan
perusahaan yang cukup signifikan sehingga audig yakukan cenderung tidak
membutuhkan waktu yang lama. Penelitian ini bestegén dengan yang
dilakukan oleh Yunita dkk (2012) dan Lianto dan s (2010) yaitu dengan
menyatakan bahwa jenis industri tidak berpengarethatap audit delay.

Karakteristik perusahaan yang berbeda-beda tertigaltamempengaruhi rentang



waktu dalam proses pelaksanaan audit. Hal ini disiedn karena umumnya
personel atau staf profesional yang ditugaskan kumengaudit perusahaan
tersebut cakap dan berpengalaman dalam bidangref@ngga jenis industri
tampaknya tidak menjadi masalah dan tidak mempehgaudit delay(Lianto
dan Kusuma, 2010).

Kemudian, kinerja keuangan juga diduga salah sdttof yang menentukan
panjang atau pendeknya pelaporan laporan keuarmyam tglah diaudit. Dalam
hal ini, kinerja keuangannya diukur dengan mengkanaasio profitabilitas dan
rasio utang. Rasio profitabilitas diukur melalui RQeturn on asse)syang mana
melihat kemampuan sebuah perusahaan dalam metgimalsiba. Bisa dikatakan
bahwa tingkat profitabilitas yang semakin tingglaga sebuah perusahaan akan
menjadi berita baik good newps dan sebaliknya jika tingkat profitabilitas
perusahaan rendah akan menjadi berita bubhdd (new}y bagi perusahaan.
Dengan tingginya profitabilitas, tentu tidak adasan bagi perusahaan untuk
menunda penerbitan laporan keuangannya dan juggapéitan atas laporan
keuangan akan lebih cepat karena perusahaan akesaba menyampaikan berita
baik ini secepat mungkin. Begitu juga dengan pdrasa yang mengalami
kerugian atau yang profitabilitasnya rendah, pdrasa akan menunda lebih lama
untuk penyampaian laporan keuangannya. Penelitiag dilakukan oleh Givoly
dan Palmon (1982) menyatakan bahwa isi laporanrnigarmakan mempengaruhi
cepat atau lambatnya pengumuman laba perusah&anisdidari pengumuman
laba tersebut adalah berita baik, maka manajeman a&nderung melaporkan

tepat waktu dan jika pengumuman laba berisi besiieuk maka manajemen



cenderung melaporkan dengan tidak tepat waktu.ld@arg& Kaplan (1991)
menyatakan auditor akan memulai proses pengaudihih lambat jika
perusahaan mengalami kerugian. Oleh karena halbtet;smaka akan terjadi pula
keterlambatan dalam menyampaikan berita buruk lkeppdblik. Namun,
penelitian ini berbanding terbalik dengan yang kiikan oleh Prayogi (2012)
yang menyatakan bahwa tingkat profitabilitas ticta&mpengaruhaudit delay.
Hal ini karena tidak adanya tuntutan yang begitsabedari pihak-pihak yang
berkepentingan untuk menyampaikan laba secara sepatgga perusahaan pun
tidak dengan segera melaporkan laporan keuangan8géain itu, dalam
penelitian ini justru perusahaan yang memiliki inpérofitabilitas yang sangat
tinggi mengalamaiaudit delay yang panjang sama seperti perusahaan yang
memiliki tingkat profitabilitas rendah bahkan rugi.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Awalludin d&awitri (2012),
variabel utang perusahaan yang diukur dertgot to equity ratigDER) terbukti
bahwa utang perusahaan berpengaruh terhaddip delay Penelitian lain yang
menyatakan bahwa rasio utang berpengaruh terladiipdelayadalah penelitian
yang dilakukan oleh Amelia dan Setiyadi (2006) &dalYunita dkk, 2012). la
menyatakan rasio utang yang buruk merupb&edn newsbagi perusahaan
sehingga perusahaan akan memperbaiki terlebih dalporan keuangannya
sebelum disajikan. Perusahaan dengan kewajiban ymsgr diawasi dan
dimonitori oleh kreditor sehingga akan memberikekahan kepada perusahaan
untuk mempublikasikan laporan keuangan auditarhlebpat agar meyakinkan

kembali para pemilik modal yang pada dasarnya mmengian mengurangi



tingkat resiko dalam pengambilan modal mereka. Msdwmakin besar tingkat
rasio utang, semakin singkat paladit delaylya. Penelitian tersebut bertentangan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita dkk1@), Shulthoni (2012),
Azizah dan Kurmalasari (2012), dan Purbowati (20@@nhunjukkan bawah rasio
utang tidak berpengaruh terhadapmlit delay.

Selanjutnya, umur perusahaan juga dianggap sefsdgar yang menentukan
panjang atau pendeknyaudit delaysuatu perusahaan. Perusahaan yang telah
lama berdiri maka akan semakin cepat jangka wagtappran laporan auditnya,
begitu pula sebaliknya. Hal ini diperkirakan kargmerusahaan yang memiliki
umur yang lebih tua dinilai lebih berhati-hati dehih terbiasa untuk melaporkan
keuangan dengan tepat waktu. Penelitan yang memdukbahwa umur
perusahaan mempengarunidit delay adalah penelitian yang dilakukan oleh
Indra dan Arisudhana (2012) dan Lianto dan Kusu204 Q).

Asthonet. al.(1987) menyatakan bahwa perusahaan yang dibegkalified
opinion cenderung memilikaudit delayyang lebih panjang, karena secara logika
dapat dikatakan bahwa auditor membutuhkan waktu wdaia untuk mencari
prosedur audit ketika mengkonfirmasi kualifikasidiéu Hal tersebut juga
didukung oleh Subekti dan Widiyanti (2004) yang rbektikan bahwaaudit
delayyang lebih panjang dialami oleh perusahaan yangenma pendapat selain
unqualified opinion Sedangkan, dalam penelitian yang dilakukan Sledithoni
(2012), Rochimawati (2011), Sulsilawati dan Aguat{2012) menyatakan bahwa
opini auditor tidak berpengaruh terhadaplit delay. Pendapat yang dikeluarkan

oleh auditor terhadap laporan keuangan yang dimdikh suatu perusahaan



ternyata tidak mempunyai pengaruh terhadagit delay.Hal ini terjadi karena
jenis pendapat auditor merupakgoodnewstaubadnewsatas kinerja manajerial
perusahaan dalam setahun bukan merupakan fakt@niperketepatan waktu
pelaporan audit.

KAP the big fourcenderung melakukan audit yang lebih cepat dilayhkain
dengan KARon the big fourkarena mereka memiliki nama baik yang
dipertaruhkan (Prabandi dan Rustiana, 2007) (dafafianti, 2011).Hal tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pasgnii dan Sari (2012) yang
menunjukkan bahwa auditor yang mempunyai reputasg\baik (KAPthe big
four) akan memberikan kualitas pekerjaan audit yanktiéi@an efisien, sehingga
audit dapat diselesaikan secara tepat waktu. Nampemelitian yang dilakukan
oleh Shulthoni (2012) dan Rochimawati (2011) mealan bahwa ukuran KAP
tidak berpengaruh terhadapdit delay

Penelitian yang membahas mengenai pengauadlit delayterhadap reaksi
investor telah dilakukan oleh Shulthoni (2012) dadmrbowati (2009). Dalam
penelitian yang dilakukan oleh Shulthoni (2012) omgokkanaudit delayaporan
keuangan yang semakin rendah dapat mempengaraiupghsar untuk semakin
cepat bereaksi dalam pengambilan keputusan sehingigamasi tersebut
memiliki nilai dimata investor. Hal tersebut jugadwkung oleh penelitian
Purbowati (2009) menyatakan reaksi investor berpergterhadamudit delay
Lamanya waktu penyelesaian audit dapat mempengakatepatan waktu
informasi yang dipublikasikan sehingga berdampakiapaeaksi pasar dan

mempengaruhi ketidakpastian keputusan investasi.



Berdasarkan uraian penjelasan di atas, masih betaenunjukkan
kekonsistenan terhadap hasil penelitian yang tdltkukan peneliti terdahulu.
Penulis tertarik untuk melakukan penelitian kembadingenai faktor-faktor yang
menentukaraudit delaydan pengaruhnya terhadap reaksi investor. Pemelitia
merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukaleh Shulthoni (2012).
Penelitian Shulthoni menguji 6 (enam) variabel daktenentuaudit delayyaitu
ukuran perusahaan, jenis industri, kinerja keuangami auditor, ukuran KAP,
dan rasio utang. Penelitian ini menambahkan umuusphaan sebagai faktor
penentuaudit delay.Selain itu, dalam penelitian ini mencoba mengulamgaruh
audit delayterhadap reaksi investor berdasarkaent studyangka pendekshort
window) dengan alasan bahwa penelitian ini ingin melitestksi pasar yaitu
investor dalam menanggapi suatu peristimad{t delay yang menginformasikan
suatu pengumuman dalam publikasinya.

Atas hal tersebut, judul yang akan diangkat adal&aktor yang
Menentukan Audit Delaydan Pengaruhnya Terhadap Reaksi Investor: Studi
Empiris pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efk Indonesia Tahun

2010-2011”

1.2Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yangtelah diuraikarmasalahan yang diajukan
adalah:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhauadip delay

2. Apakah jenis industri berpengaruh terhadagit delay



3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadalit delay

4. Apakah rasio utang berpengaruh terhaalaght delay

5. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhaddjp delay

6. Apakah opini auditor berpengaruh terhadagit delay

7. Apakah kantor akuntan publik berpengaruh terhaaleit delay

8. Apakahaudit delayberpengaruh terhadap reaksi investor?

1.3Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam persgiitini adalah:
1. Untuk menguji secara parsial pengaruh ukuran pkeaasg jenis industri,
rasio profitabilitas, rasio utang, umur perusahaapini auditor, dan
ukuran KAP terhadapudit delay.

2. Untuk menguji pengaruaudit delayterhadap reaksi investor.

1.4Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfagi banyak pihak,
diantaranya adalah :
1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi saramtuk menambah
wawasan dan pengetahuan mengenai faktor yang nudaersudit delay
dan pengaruhnya terhadap reaksi investor sertagaelzasar untuk

mengembangkan penelitian selanjutnya.



2. Bagi Auditor
Dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengarutitaielay sehingga
laporan keuangan yang telah diaudit dapat dipusikisa tepat waktu.

3. Bagi Investor
Memberikan wacana tambahan dan dapat dijadikan gaebbahan

pertimbangan dalam berinvestasi.

1.5 Batasan penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yangaftd di Bursa Efek
Indonesia tahun 2010-201Audit delaydihitung dari tanggal penutupan tahun
buku hingga tanggal ditanda tanganinya laporan taudndependen. Ada 7
(tujuh) variabel yang menjadi faktor penentu larteuaepatnyaudit delayyaitu
ukuran perusahaan, jenis industri, profitabiliteessio utang, umur perusahaan,
opini auditor, dan kantor akuntan publik. Selanjatndilakukan pengujian untuk
melihat pengaruhaudit delay terhadap reaksi investor. Reaksi investor
diproksikan denganabnormal return berdasarkanmarket modeldan untuk
menghitungnya menggunakan periode jendela selamgsdlelas) hari dan

periode estimasi 20 (dua puluh) hari.



BAB Il

KAJIAN TEORI

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Agency Theory

Secara khususagency theorymembahas tentang adanya hubungan
keagenan, dimana suatu pihak terterpuin€ipal) mendelegasikan pekerjaan
kepada pihak lainagen), yang melakukan pekerjaan (Rahmawati, 2012). idala
hal ini, hubungan keagenan terlihat antara audior manajemen dimana auditor
sebagai agen dan manajemen sebagai prinsipal. #aeajmendelegasikan tugas
kepada auditor untuk mengaudit laporan keuangag telah mereka buat. Proses
audit laporan keuangan tentu memakan waktu kared#oa akan mengevaluasi
bukti-bukti yang berhubungan dengan peristiwa ekangesuai dengan standar
audit. Jangka waktu dari tahun tutup buku lapommakgan hingga laporan audit
ditandangai oleh auditor dikenal dengan namdit delay Jikaaudit delaymasih
berada dibawah batas waktu penyerahan laporan imagdipenden ke Bapepam
hal tersebut tidak menjadi masalah kecuali kaadit delayberada lewat dari
batas waktu penyerahan laporan audit independeBakepam. Hal ini karena
informasi yang terkandung di dalam laporan keuanagjem lebih mempunyai
manfaat jika disampaikan secara tepat waktu. Inésimyang tepat waktu
menunjukkan bahwa informasi yang diberikan berditau dan tidalout of date

dan menunjukkan kualitas dari laporan keuangae betaik.



Laporan keuangan audit independen yang ada akamah&at bagi para
pengguna laporan keuangan. Para pengguna tersettata alain pemilik
perusahaan dan kreditor. Disisi pemilik perusahgaga terjadi hubungan
keagenan antara  pemilik perusahaan, auditor, damajemen. Pemilik
perusahaan membutuhkan auditor untuk memverifikdsrmasi yang diberikan
manajeman kepada pihak perusahaan. Ketika auditemgetuarkan laporan
keuangan audit dengan jangka walaudit delayyang masih dibawah batas
penyerahan laporan ke Bapepam dan memiliki opinmigya&ajar kemungkinan
akan memberikan reaksi positif dari pemilik per@sahkepada pihak manajeman
karena pihak manajeman telah menyusun laporan ganasengan baik dan bisa
saja pemilik perusahaan memberikawarckepada pihak manajeman atas hasil
kinerja mereka. Hal tersebut juga terjadi dipihateditor dimana kreditor
membutuhkan auditor untuk memastikan bahwa uangg yetah mereka
keluarkan untuk membiayai kegiatan perusahaan Hmarear digunakan sesuai
dengan persetujuan yang ada sehingga kreditor mmeaerima bunga dari
manajeman (prinsipal) atas pinjaman yang diber{kavita, 2008).

Selain menjelaskan konflik kepentingan, teori kesgejuga menjelaskan
mengenai adanya asimetri informasi. Keadaan yangyehasatu pihak saja
mengetahui informasi lebih banyak disebut asimetormasi. Asimetri informasi
dapat diminimalisir dengan penyampaian laporan hkga@a auditan yang tepat
waktu atau dengan kata lain memilik jangka waétudit delayyang pendek

karena agen (auditor) dapat menginformasikan keagaausahaan secara lebih



jelas kepada prinsipal (manajamen) maupun pihalg yerkepentingan seperti

yang telah dijelaskan di atas.

2.2 Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses gualapkeuangan.
Laporan keuangan yang disajikan tersebut hendattagat memenuhi kebutuhan
pemakai informasi keuangan yaitu dapat memberirimési secara kuantitatif,
lengkap, dan dapat dipercaya. Disamping itu lapok&uangan harus
mencerminkan keadaaan secara tepat dan netral ggahipara pengambil
keputusan yang mendasarkan diri pada laporan keunaipk tersesat.

Weggant (1995), mendefinisikan laporan keuangaagalberikut:

“ Laporan keuangan merupakan sarana utama dimdoanasi keuangan

dikomunikasikan dengan pihak luar perusahaan, #mponi memberikan

sejarah kuantitatif perusahaan dalam satuan uasgoran keuangan yang

sering disajikan adalah Neraca, Laporan Laba Riappran Arus Kas, dan

Laporan Ekuitas Pemegang Saham. Selain itu, Catatas Laporan

Keuangan juga merupakan bagian integral dari s&tjagran keuangan”

Dalam PSAK No. 1 Paragraf ke 7 (Revisi 2009), “ tugm keuangan adalah
suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan Kimerja keuangan suatu
entitas”.Tujuan umum laporan keuangan dalam PSAB928dalah memberikan
informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan &gkas perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan penggypwaia dalam rangka
membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menwamytdrtanggung jawaban
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipkacalyengguna laporan

keuangan tersebut meliputi investor sekarang deestor potensial, karyawan,

pemberi pinjaman, pemasok, dan kreditor usaha yainpelanggan, pemerintah



serta lembaga-lembaga lainnya dan masyarakat. emnggunakan laporan
keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan inforrgasg berbeda

(SAK,20009).

2.3 Auditing

Menurut Mulyadi (2010) auditing adalah suatu prosesematik untuk
memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objek#hganai pernyataan-
pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomngah tujuan untuk
menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataaggbaan tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaasildasilnya kepada pemakai
yang berkepentingan. Tujuan umum audit terhadaprdep keuangan adalah
untuk memberikan pernyataan pendapat apakah laexeangan yang diperiksa
menyajikan secara wajar, dalam segala hal yangdfdtensateriil, sesuai dengan
prinsip-prinsip akutansi yang berlaku umum.

Dalam hal inilah seorang auditor bertanggung jawaémenuhi standar
auditing. Standar auditing merupakan pedoman umuwagi lauditor dalam
memenuhi tanggung jawab profesionalnya. Menurutygaan Standar Auditing
No. 1 (SA Seksi 150), standar auditing berbeda aemyosedur auditing, yaitu
“prosedur” berkaitan dengan tindakan yang harwskdkan, sedangkan “standar”
berkaitan dengan kriteria atau ukuran mutu kinemgakan tersebut dan berkaitan
dengan tujuan yang hendak dicapai melalui penggupeesedur tersebut. Secara

umum terdapat 10 standar auditing dalam Standaestomal Akuntan Publik



yang terbagi atas Standar Umum, Standar Pekerj@goangan, dan Standar
Pelaporan.

Sejak tanggal 1 Januari 2013, Indonesia telah nuepga standar baru yang
diterbitkan oleh Internasional Auditing and Assu@nStandards Board yaitu
International Standards on AuditinSA) dan akan diterapkan oleh akuntan
publik untuk melakukan audir atas laporan keuandedapun standar-standar
terdiri dari (hmjakuntansipolsri.wordpress.com) :

1. Prinsip-prinsip umum dan tanggung jawab (SPA 20, 220, 230, 240,

250, 260, 265
2. Penilaian resiko dan respon terhadap resiko ydag ténilai ( SPA 300, 315,

320, 330, 402, 450)

3. Bukti ( SPA 500, 501, 505, 510, 520, 530, 540, 580, 570, 580)
4. Penggunaan pekerjaan pihak lain ( SPA 600, 610, 620
5. Kesimpulan audit dan pelaporan ( SPA 700, 705 706, 720)

6. Area-area khusus ( SPA 800, 805, 810)

2.4 Audit Delay

Audit delay dapat didefinisikan sebagai jangka waktu dari dariggal
penutupan tahun buku hingga tanggal diterbitkarlaparan audit (Hossain dan
Taylor, 1998). Hal tersebut sejalan dengan Sulmkti Widiyanti (2004), yang
menyatakanaudit delay adalah perbedaan antara tanggal laporan keuangan

dengan tanggal opini audit dalam laporan keuanBarusahaan yang sudgb



public harus menyerahkan laporan keuangan tahunannyegadigengan opini
akuntan kepada Bapepam.

Peraturan Bapepam tersebut diatur dalam Undang+dnia.8 tahun 1995
tentang publikasi laporan keuangan tahunan audiag bersifat wajib dengan
batas waktu 120 hari dari akhir tahun fiskal santpaggal diserahkannya laporan
keuangan yang telah diaudit ke Bapepam. Namunk s¥jaSeptember 2003,
peraturan ini diganti dengan peraturan baru denjamor X.K.2 tentang
kewajiban penyampaian laporan keuangan ke Bapepamadi 90 hari.Lamanya
audit delaydapat mempengaruhi ketepatan wakimnélines$ informasi laporan
keuangan vyang dipublikasikan sehingga dapat menapeing tingkat
ketidakpastian keputusan yang didasarkan padanafgir yang dipublikasikan
(Shulthoni, 2012). Maka semakin panjaagdit delaysemakin lama pelaporan

lapoaran keuangan yang telah diaudit.

2.5 Reaksi Investor

Seperti yang telah dijelaskan di atas, lamanya wp&hyelesaian audit dapat
mempengaruhi ketepatan waktu informasi yang digablkan sehingga
berdampak pada reaksi pasar dan mempengaruhi Kedistéan keputusan
investasi. Givoly dan Palmon (1982) telah memberikakti empiris berkaitan
dengan informasi keuangan yang berupa pengumurbardianana investor akan
menunda pembelian atau penjualan sekuritasnya safepgan diterbitkannya
laporan keuangan auditan perusahaAndit delay laporan keuangan yang

semakin rendah dapat mempengaruhi investor untukalse cepat bereaksi



dalam pengambilan keputusan sehingga informasatsmemiliki nilai di mata
investor.

Dalam menguji kandungan informaginformation content)dari suatu
pengumuman dan juga untuk menguiji efisiensi pasatuk setengah kuat dapat
digunakan studi peristiwaeyent study Studi peristiwva merupakan studi yang
mempelajari reaksi pasar terhadap suatu peristevenf yang informasinya
dipublikasikan sebagai suatu pengumuman.Pengujiandungan informasi
dimaksudkan untuk melihat reaksi dari suatu pengoamu Jika pengumuman
mengandung informasi, maka diharapkan pasar akaeaks pada waktu
pengumuman tersebut diterima oleh pasar. Reakssiar ditunjukkan dengan
adanya perubahan harga dari sekuritas bersangkReeaksi ini dapat diukur
dengan menggunakanreturn sebagai nilai perubahaga hatau dengan

menggunakaabnormal return

2.6 Faktor-Faktor yang MenentukarAudit Delay
1. Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan gambaran besar keq@krymsahaan yang
ditentukan berdasarkan ukuran nominal misalnya ghmkekayaan dan total
penjualan perusahaan dalam suatu periode penjiRdaelitian ini menggunakan
jumlah kekayaan (total aset) yang dimiliki perusahaebagai proksi ukuran
perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan dikaganemiliki tingkatwudit
delay yang pendek. Dyer dan McHugh (1975) menyatakarwhaperusahaan

besar berusaha untuk menguraagdit delaykarena perusahaan cenderung lebih



ketat diawasi oleh publik. Pongét.al (2005) berpendapat bahwa perusahaan besar
melakukan kendali dan pengamatan yang besar terhaaladitornya sehingga
auditor merasakan ada tekanan untuk menyelesait@se$ audit lebih cepat.
Perusahaan besar mempunyai pengaruh yang sangat bekaitan dengan
pengurangaraudit delaykarena berhubungan dengan laporan keuangan secara
tepat waktu.

Hal ini didukung oleh Ahmad dan Kamarudin (2003grysahaan besar
diduga akan menyelesaikan proses auditnya lebiat a#pandingkan perusahaan
kecil. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktortuananajemen perusaahaan
yang berskala besar cenderung diberikan insentifkumengurangaudit delay
karena perusahaan-perusahaan tersebut dimonitarasketat oleh pihak-pihak
yang sangat berkepentingan terhadap informasi yenguat dalam laporan
keuangan, yaitu : investor, pengawas permodalanpéamerintah. Oleh karena
itu, perusahaan-perusahaan yang berskala besagraegdmenghadapai tekanan
eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan hesilit lebih awal. Sehingga
perusahaan yang lebih besar tersebut akan memidgkanan yang lebih kuat
kepada auditor untuk memulai dan menyelesaikant deldih cepat. Selain itu
kecenderungan yang terjadi, semakin besar ukuransg@gaan maka struktur
pengendalian internalnya juga semakin baik, selairag@n mengurangi kesalahan
dalam penyampaian laporan keuangan. Hal ini akamudehkan pekerjaan
auditor karena ruang lingkup pengujian semakin s$engehingga akan

memperpende&udit delay



2. Jenis Industri

Jenis industri yang berbeda-beda dapat menyebapkdmedaan rentang
waktu dalam proses pelaksanaan audit. Dalam peamelihi, jenis industri
didasarkan seperti penelitian sebelumnya (Shulfi@2®l2; Asthon et al., 1987)
yaitu industri keuangan dan industri nonkeuanganeRtian yang dilakukan oleh
Asthonet. al(1987) menyebutkan perusahaan keuangan mengaladiti delay
yang lebih pendek dibandingkan dengan jenis peassahon keuangan. Hal ini
karena perusahaan keuangan cenderung tidak merkbotwaktu yang lama
dalam melaporkan laporan auditannya dikarenakagabaya aset yang dimiliki
dalam bentuk nilai moneter sehingga lebih mudatkutibila dibandingkan
dengan aset yang berbentuk fisik seperti persediaset tetap dan aset tidak
berwujud.

Menurut Iskandar dan Trisnawati (2010) (dalam S&apR012) menyatakan
karena hanya memiliki sedikit persediaan bagi @draan keuangan, maka
auditor dapat mengurangi atau menghilangkan bamiases audit tersulit. Hal itu
akan membuat laporan keuangan yang diaudit lelphtcgelesai dan perusahaan

keuangan sehinggaudit delayperusahaan keuangan lebih pendek.

3. Rasio Profitabilitas (ROA)

Laba yang dihasilkan dapat ditunjukan dari proflists yang merupakan
suatu indikator kinerja yang dilakukan oleh managamdalam mengelola
kekayaan. Secara garis besar laba yang dihasillansghaan berasal dari

penjualan dan investasi yang dilakukan oleh peasahProfitabilitas merupakan



hasil dari sejumlah besar kebijakan dan keputusaanajgman dalam
menggunakan sumber-sumber dana perusahaan. Pemusghag mengalami
kerugian atau tingkat profitabilitasnya rendah & akan meminta auditor
untuk memperlama waktu auditnya dibandingkan bigsasehingga akan
memperpanjangudit delaypelaporan laporan audit tersebut (Wirakusuma, 2004)
Sedangkan pada perusahaan yang mengalami prafgtaliihggi akan berusaha
mempercepat penerbitan laporan auditan karena#iala berita baik buat mereka

sehinggaaudit delayyang dialami oleh perusahaan lebih cepat.

4. Rasio Utang (DER)

Rasio utang merupakan rasio yang digunakan untuigukeir perbandingan
dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dang d#injam dari kreditor
perusahaan. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukyaulse mana aktiva
perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio ini menumgnkkdikasi tingkat keamanan
dari para pemberi pinjaman (shelmi.wordpress.cd®aysio utang terhadap total
aset bisa dijadikan indikator kesehatan suatu paaan (Shulthoni, 2012).

Menurut Amelia dan Stiyadi (2006)debt to equity ratioyang buruk
merupakan berita buruk bagi perusahaan sehinggaad®aan cenderung berusaha
‘memoles’ terlebih dahulu sebelum laporan keuandasajikan. Azizah dan
Kumalasari, 2012 menyatakan perusahaan denganikawajang besar diawasi
dan dimonitor oleh kreditor sehingga akan membaerikekanan kepada
perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangdiaa lebih cepat dan

meyakinkan kembali para pemilik modal yang padaadss menginginkan



mengurangi tingkat resiko dalam pengambilam modateka. Maka, semakin

besar DER, semakin singkat paladit delayya

5. Umur Perusahaan

Lamanya sebuah perusahaan dalam beroperasi diselbut perusahaan.
Umur perusahaan dapat dihitung dari tanggal peassahtu berdiri hingga
sekarang atau dengan kata lain perhitungannya dindalri tahun perusahaan
berdiri hingga tahun sekarangudit delaydiperkirakan dapat ditentukan melalui
umur perusahaan, karena perusahaan yang memilikr lgbih tua dianggap
lebih berhati-hati dan terbiasa untuk melaporkgodan keuangan dengan tepat
waktu.Dalam penelitian yang dilakukan oleh Indran darisudhana (2012)
menyebutkan bahwa umur perusahaan yang semakak#&mmembuat investor
menilai bahwa perusahaan tersebut semakin efigémgga semua informasi

yang relevan dapat tersedia tepat waktu.

6. Opini Auditor

Opini audit diberikan oleh auditor melalui beberaphap audit sehingga
auditor dapat memberikan kesimpulan atas opini yhagus diberikan atas
laporan keuangan yang diauditnya. Laporan audgebert adalah media yang
dipakai oleh auditor dalam mengkomunikasikan hemiiditannya kepada
lingkungan dimana dalam memberikan opini sudahsdidan pada keyakinan
profesionalnya.Seperti yang telah disebutkan sef®a bahwa tujuan umum

audit terhadap laporan keuangan adalah untuk mémbepernyataan pendapat



apakah laporan keuangan yang diperiksa disajikearaavajar, dalam segala hal
yang bersifat materiil, sesuai dengan prinsip-fpiagutansi yang berlaku umum.

Ada lima tipe pokok laporan audit yang diterbitkarditor(Mulyadi, 2010):

1. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecudlinqualified

opinion repory.

2. Laporan yang berisi pendapat wajar tanpa pengecuaéngan bahasa

penjelasanynqualified opinion with explanatory langugge

3. Laporan yang berisi pendapat wajar dengan pengenudualified

opinion reporj.

4. Laporan yang berisi pendapat tidak wagaerse opinino repoyt

5. Laporan yang didalamnya auditor tidak menyatakardapat disclaimer

of opinion repor}.

Penelitian yang dilakukan oleh Asthat. al (1987), menyatakan bahwa
perusahaan yang diberikan pendapatan selagualified opinion cenderung
memiliki audit delayyang lebih panjang karena secara logika dapatiakia
bahwa auditor membutuhkan waktu dan usaha untukcamemprosedur audit
ketika mengkonfirmasi kualifikasi audit. Sedangkzerusahaan yang diberikan
pendapat unqualified opinion cenderung ingin mengungkapkan laporan
keuangannya dengan cepat kepada publik, namunilselaalperusahaan yang
mendapatkan pendapat selainqualified opinioncenderung menahan terlebih

dahulu laporan keuangannya untuk disampaikan kepalolék.



7. Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP)
Menurut wikipedia, KAP diartikan sebagai badan wasayang telah
mendapatkan izin dari Menteri Keuangan sebagai Wwdnsgi akuntan publik
dalam memberikan jasanya.Rachmawati (2008) mengat&AP adalah suatu
bentuk organisasi akuntan publik yang memperolghsesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berusaha dibidang pembeasanprofesional dalam
praktek publik. KAP dapat melakukan kerjasama dengAP atau organisasi
audit asing. Besarnya perusahaan audit dilihat dgakah KAP tersebut
berafiliasi dengarthe big fouratau tidak dapat menunjukkan kualitas auditor
tersebut. Adapun kategorthe big four di Indonesia sebagai berikut
(akuntanonline.com) :
a. KAP Price Waterhouse Coopers (PWC), bekerjasamagaterK AP
Tanudiredja, Wibisana, & Rekan

b. KAP Klynveld Peat Marwick Geordeler (KPMG), bekeigana dengan
KAP Sidharta&Widjaja.

c. KAP Ernest & Young (E & Y), bekerjasama dengan KR&wantono,
Suherman dan Surja

d. KAP Deloitte Touche Thomatsu (Deloitte), bekerjaaadengan KAP
Osman Bing Satrio & Rekan

Penelitian yang dilakukan oleh Shulthoni (2012); nNa dkk. (2012),
menunjukkan bahwa ukuran KAP berpengaruh terhadapt delay Menurut
Ahmad dan Khamarudin (2003), reputasi akuntan pubBnyatakan bahwa klien

biasanya mempersepsikan bahwa auditor yang bedasaKAPyang berafiliasi



denganthe big fourmemiliki kualitas yang lebih tinggi karena auditersebut
memiliki karakteristik yang dapat dikaitkan dengamalitas, seperti pelatihan,
pengakuan internasional, serta adapger review KAP tersebut akan lebih cepat
menyelesaikan proses audit laporan keuangan dampenpandelaudit delayya.
Selain itu menurut Yulianti (2011), KAP yang beliaBi dengarthe big four
dan KAP yang tidak berafiliasi dengahe big fourmemiliki kualitas yang
berbeda. Menurutnya, KAP yang berafliasi dentaa big fourakan memiliki
tingkat kerja profesional yang lebih tinggi dibamglidengan KAP yang tidak
berafiliasi. Sehingga KAkhe big fourakan bekerja lebih efektif dan efesien yang
akan membuat mereka lebih cepat dalam menyelesaikalit atas laporan

keuangan dan hal tersebut akan berpengaruh dewgitrdelay.

2.7 Penelitian Terdahulu dan Perumusan Hipotesis
2.7.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenaiudit delay sudah banyak dilakukan. Shulthoni (2012)
telah melakukan penelitian dengan judul DeterminAndit Delay dan
Pengaruhnya Terhadap Reaksi Investor: Studi Emplada Perusahaan yang
Listing di BEI Tahun 2007-2009. Penelitian ini difpanenjadi dua model. Model
pertama penelitian ini bertujuan untuk mengidekdasi dan menguji apakah
ukuran perusahaan, jenis industri, kinerja keuangami auditor, ukuran KAP
dan rasio utang berpengaruh terhadamlit delay Model keduanya adalah

menguji apakalaudit delayberpengaruh terhadap reaksi investor di pasar inoda



Hasil penelitian model pertama menunjukkan bahwa eiaam variabel
audit delaytersebut terdapat tiga variabel yang memberi peingeerhada@udit
delay Ketiga variabel itu antara lain jenis industindeja keuangan, dan ukuran
KAP. Tiga variabel lainnya yang tidak mempunyai genih terhadapudit delay
antara lain ukuran perusaaan, opini auditor, daio ratang. Hasil penelitian
model kedua menunjukkan bahaadit delaymempengaruhi reaksi investor baik
yang diprokasikan dengaabnormal return maupun dengartrading volume
activity.

Purbowati (2009) dalam penelitiannya berjudul Pemgyad/ariabel-Variabel
Determinan TerhadapAudit Delay dan Dampaknya Pada Reaksi Investor.
Terdapat lima variabel determinaudit delayyaitu ukuran perusahaan, jenis
perusahaan, jenis opini, kinerja keuangan, daro raging. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hanya ukuran perusahaan, jeshisstim, opini auditor yang
berpengaruh terhadagudit delay Selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan
audit delaymemiliki pengaruh terhadap reaki investor.

Asthon, Willingham, dan Elliot (1987) dalam penialinya yang berjudul
An Empirical Analysis of Audit Deleyeneliti hubungan antaeudit delaglengan
beberapa variabel independen yang terdiri daril jo¢sadapatan, kompleksitas
perusahaan, jenis industri, status perusahaan kpwthu nonpublik, bulan
penutupan tahun buku, kualitas sistem pengendalggrnal, kompleksitas
operasional, kompleksitas keuangan, kompleksiteEgppean keuangan, campuran
relatif antara waktu pemeriksaan pada interim d&hiratahun, lamanya

perusahaan menjadi klien kantor akuntan publikabs& laba atau rugi, tingkat



profitabilitas dan jenis opini auditor. Hasilnya momjukkan bahwa rata-rata
interval waktu antara tanggal penutupan tahun bdéw tanggal laporan audit
adalah 63 hari dengan variabel-variabel yang slgmf berpengaruh

memperpanjangaudit delaydalah jenis opiniunqualified jenis perusahaan
industri dibandingkan dengan perusahaan finansi@t{us perusahaan bukan
publik, bulan penutupan tahun buku selain bulanebd®r, dan pekerjaan
pemeriksaan relatif memiliki intensitas yang lelinyak setelah berakhirnya
penutupan tahun buku.

Subekti dan Widiyanti (2004) melakukan penelitimang berjudul Faktor-
Faktor yang Mempengaruliudit Delaydi Indonesia. Penelitian ini dilakukan
dengan objek laporan keuangan auditan yang tefjdddonesia pada masa krisis
ekonomi. Variabel yang digunakan antara lain timgkaobabilitas, ukuran
perusahaan, jenis industri perusahaan, jenis pah@dpntan publik, dan ukuran
auditor-Kantor Akuntan Publik. Hasil penelitian niejukan bahwa variabel
dependeraudit delaydipengaruhi oleh kelima variabel independen y#titgkat
probabilitas, ukuran perusahaan, jenis industugegnaan, jenis pendapat akuntan
publik, dan ukuran auditor-Kantor Akuntan Publik.

Rachmawati (2008) melakukan penelitian dengan juRRmgaruh Faktor
Internal dan Eksternal Perusahaan Terhadadit Delaylan Timelinesspada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa kf@anesia tahun 2003-2005.
Dalam penelitian ini terdapat dua variable depengaiiu Audit delaylan
Timelinessdengan lima variabel independen yaitu Profitalslit&olvabilitas,

Internal Auditor, Size Perusahaan dan Ukuran Kaadauntan Publik (KAP).



Hasil penelitian menunjukan bahwa Size PerusahaarU#turan Kantor Akuntan
Publik (KAP) berpengaruh secara signifikan terhadaplit delagedangkan
variabel Profitabilitas, Solvabilitas, dan Intern&luditor tidak mempunyai
pengaruh terhadabudit delay.

Yunita, Taufik, dan Anisma (2012) telah melakukamglitian dengan judul
Analisa Faktor-Faktor yang Mempengaréhidit delaypada Perusahaan Industri
Kimia dan Dasar yang Terdaftar di Bursa Efek IndkimeDalam penelitian ini
variabel independennya adalah pengaruh reputasbrkakuntan publik, ukuran
perusahaangebt equity ratiodan sektor industri. Hasil penelitian menunjukkan
hanya reputasi Kantor Akuntan Publik dan sektoustd saja yang berpengaruh
terhadapaudit delay Sedangkamlebt to equit ratiaddan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadaudit delay

Lianto dan Kusuma (2010) melakukan penelitian dengalul Faktor-
Faktor yang berpengaruh terhadapdit Report Lag Penelitian dilakukan pada
consumer good industrgan perusahaamultifinancedengan variabel dependen
adalahaudit report lagdan variabel independen adalah profitabilitas, aulitas,
ukuran perusaha, umur perusahaan, dan sektor indw$asil penelitian
menunjukkan profitabilitas, solvabilitas, dan umperusahaan berpengaruh
terhadap audit report lag dan ukuran perusahaan dan jenis industri tidak
berpengaruh terhadaudit report lag.

Ringkasan penelitian terdahulu dapat ditunjukkasegabel 2.1 berikut ini:



Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

No Peneliti Variabel Alat Hasil
analisis
Shulthoni (2012) Dependen : Regersi | Model 1 :
Model 1 :Audit delay berganda| > Secara parsial jen
Model 2 : Reaksi Investor industri (-), kinerjg
keuangan (+), dan
Independen : ukuran KAP (+)
Model 1 : ukuran berpengaruh
perusahaan, jenis industri, terhadapaudit
kinerja keuangan, opini delay.
auditor, ukuran KAP, ras »Audit delay
utang. berpengaruh
Model 2 :audit delay terhadap reaksi
investor.
Purbowati (2009) Dependen : » Secara parsial
Model 1 :Audit delay PLS ukuran perusahaan
Model 2 : Reaksi Investar (+), jenis industri (|
, opini auditor (+)
Independen berpengaruh
Model 1 : ukuran terhadapaudit dela
perusahaan, jenis industri, > Audit delay
opini, kinerja keuangan, berpengaruh (+)
rasio utang. terhadap reaksi
investor
Asthon, Dependen : > Secara parsial op
Willingham, & | Audit Delay auditor (+), jenis
Elliot (1987) Regresi industri (-), status
Independen : sederhana perusahaan (-),
total pendapatan, dan bulan tahun tutup
kompleksitas perusahaal berganda| buku (-),
industri, status perusahaan pemeriksaan rela
publik / nonpublik, bulan (-) berpengaruh
tahun tutup buku, kualitas terhadapaudit
SPI, kompleksitas delay.
oprasional, kompleksitag > Selain variabel di
keuangan, kompleksitas atas, tidak memili
pelaporan keuangan, pengaruh terhads
campuran relatif antara audit delay
waktu pemeriksaan pada
interim & akhir tahun,
lamanya perusaahn meri
klien KAP, besarnya
laba/rugi, profitabilitas,
opini auditor. » Secara parsial
Profitabilitas ),




Subekti &

Widiyanti (2004

Rachmawati
(2008)

Yunita, Taufik,
Anisma (2012)

Dependen :
Audit delay

Independen :
Profitabilitas, ukuran
perusahaa, jenis industri
opini auditor, dan ukuran
KAP

Dependen :
Model 1 :Audit Delay
Model 2 :Timeliness

Independen :

Model 1 & 2 :
Profitabilitas, solvabilitas
internal auditor, ukuran
perusahaan, ukuran KAH

Dependen :
Audit Delay

Independen :

Reputasi KAP, ukuran
perusahaan, DER, sekto
industri

Regresi

Regresi
berganda

Regrei

r Berganda
(model
analisi
anakov)

ukuran perusahai
(-), jenis industri (|
), opini auditor (+)
dan ukuran KAP {
berpengaruh
terhadapauditt
delay.

> Secara parsial
ukuran perusahai
(+) dan ukuran
KAP (+)
mempengaruhi
audit delay.

» Secara parsial
Profitabilitas,
solvabilitas,
internal auditor
tidak
mempengaruhi
audit delay

> Secara parsial
solvabilitas (+),
ukuran perusahai
(+), ukuran KAP
(+) mempengarul
terhadapgimelines

> Secara parsial
profitabilitas dan
internasl auditor
tidak berpengarul
terhadagimelines!

» Secara parsial
reputasi KAP (+)
dan sektor indust
(+) berpengaruh
terhadapudit
delay.

» Secara parsial D
dan ukuran
perusahaan tidak
berpengaruh
terhadapaudit
delay.

» Secara parsial
profitabilitas (-),
solvabilitas (+),

2]

umur perusahaan




(+) berpengaruh
terhadapudit
report lag.
> Secara parsial uu
Dependen : perusahaan dan
Lianto & Kusum| Audit report lag jenis industri tidak
(2010) berpengaruh
Independen : terhadapudit
7. Profitabilitas, solvabilitas, Regresi report lag.
ukuran perusahaan, umuyrberganda
perusahaan, sektor indu

2.7.2 Perumusan Hipotesis
1. Ukuran Perusahaan Sebagai Faktor yang MenentukaAudit Delay
Panjang atau pendeknya waktu yang diperlukan oledita untuk
menyelesaikan proses auditnya dapat disebabkanuél@tan perusahaan. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Asthat al. (1987) di Kanada menunjukkan
ukuran perusahaan berpengaruh terhadgjit delaydimana semakin besar suatu
perusahaan publik makaudit delay semakin panjang pula. Hal ini karena
banyaknya sampel yang dibutuhkan dan semakin laapmyses audit sehingga
waktu auditor untuk menyelesaikan proses auditsmakin lama. Sedangkan
dalam penelitian yang dilakukan oleh Yunita dkk012) menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhaalagit delay karena dianggap
bahwa perusahaan yang berukuran besar tentu shgh swtemiliki pengendalian
internal yang baik, sumber daya dan staf akun&gyebih banyak serta sistem
informasi akuntansi yang lebih canggih sehingganakeengurangi kesalahan
dalam penyajian laporan keuangan dan adanya tepkftuwlalam penerbitan

laporan auditan.



Penelitian yang dilakukan Yuliyanti (2011) menurkak bahwa ukuran
perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan depharentang waktu
penyampaian laporan audit. la menyatakan bahwaaokyerusahaan yang
semakin besar memiliki sistem pengandalian integmalg baik dimana akan
mengurangi tingkat kesalahan dalam penyajian lapokeuangan dan
memudahkan auditor melakukan pengauditan atasdapg@uangan. Hal tersebut
akan mempercepaudit delayiya. Sejalan dengan hal tersebut, Dyer dan Mc
Hugh (1975) menyatakan perusahaan berskala beaartstusaha untuk tepat
waktu dalam penyampaian laporan keuangan, karemasgiean tersebut
dimonitor secara ketat oleh banyak pihak sehinggaimbulkan tekanan yang
tinggi kepada auditor untuk menyelesaikan audit ihlebcepat dan
mengumumkannya. Atas uraian tersebut, penulis npekeya hipotesis sebagai
berikut:

H1 : Ukuran Perusahaan Berpengaruh TerhadapAudit Delay

2. Jenis Industri sebagai Faktor yang MenentukarAudit Delay

Jenis industri dibagi menjadi dua kelompok vyaitwige perusahaan
keuangandan nonkeuangaKarakteristik industri yang berbeda-beda dapat
menyebabkan perbedaan rentang waktu dalam protssaeaan audit. Azizah
dan Kumalasari (2012) menyatakan bahwa jenis industak berpengaruh
terhadapaudit delay Ini bisa saja dikarenakan bahwa perusahaan keunatan
non keuangan adalah perusahaan yang tidak merilgtat kesulitan maupun

kemudahan yang terlalu berbeda dalam proses peitgalgthingga tidak ada



pengaruh terhadap lamanya waktu pengauditan lapkeaangan perusahaan.
Apalagi auditor yang mengaudit biasanya sudah galaman dibidang jenis
industri masing-masing.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Asthb al. (1987)
menemukan bahwa jenis perusahaan keuangan mengaldihdelayyang lebih
pendek dibandingkan dengan perusahaan-perusah#en gais industri lain.
Hal ini dikarenakan perusahaan-perusahaan finarnsi@k memiliki saldo
perusahaan yang cukup signifikan sehingga audg yilakukan cenderung tidak
membutukan waktu yang lama. Selain itu kebanyalsst yang dimiliki adalah
berbentuk nilai moneter sehingga lebih mudah didklar dibandingkan dengan
aset berbentuk fisik. Dalam penelitian yang dilakukoleh Ahmad dan
Khamarudin (2003) menyatakan perusahaan atau mdusimpunyai struktur
biaya variabel dan biaya tetap yang berbeda-bddaggs akan memiliki rentang
waktu audit yang berbeda pula. Atas uraian tersepahulis mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

H2 : Jenis Industri Berpengaruh TerhadapAudit Delay

3. Profitabilitas Sebagai Faktor yang MenentukanAudit Delay

Keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan kewamuwtapat dilihat dari
tingkat profitabilitasnya. Semakin tinggi profithtas perusahaan diduga akan
mempercepataudit delaywya. Yulianti (2011) menunjukkan bahwa ternyata
profitabilitas tidak mempengaruludit delay Meskipun perusahaan mengalami

kenaikan profitabilitas namun kenaikan tersebuskidegitu besar dan tidak



mempengaruhiaudit delay laporan auditan. Kemudian, pihak-pihak yang
berkepentingan juga tidak begitu memaksa atas pgpgian laporan auditan
yang cepat sehingga perusahaan memiliki kebebastrk widak melaporkan
laporan auditan dengan cepat. Prayogi (2012) jugayatakan demikian dalam
penelitiannya, bahwa profitabilitas tidak mempenbaaudit delay Bahkan hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa justru perusahasgah profitabilitas yang
tinggi mengalamaudit delayyang panjang.

Berbeda dengan Wirakusuma (2004) yang menyatakiwabaerusahaan
yang melaporkan kerugian mungkin akan meminta audittuk mengatur waktu
auditnya lebih lama dibandingkan biasanya. Sebgdiknperusahaan yang
melaporkan laba tinggi akan berharap laporan auddiapat diselesaikan
secepatnya sehinggmod news tersebut segera disampaikan pada investor dan
pihal kepentingan lainnya. Hal ini sejalan dengangtitian Lianto dan Kusuma
(2010) yang memberikan alasan bahwa auditor yamggaalit perusahaan yang
mengalami kerugian memiliki respon cenderung leti-hati selama proses
audit jika dibandingkan dengan perusahaan yang hasilgan tingkat
profitabilitas yang lebih tinggi. Atas uraian tevsg penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut:

H3: Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Audit Delay

4. Rasio Utang Sebagai Faktor yang Menentukafudit Delay
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Awalludin d&awitri (2012),

variabel hutang perusahaan yang diukur dendebt to equity ratio(DER)



menunjukkan nilai koefisien yang negatif dan tetbblehwa hutang perusahaan
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporamganaperusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa tingginya DERmencerminkaggdiimya resiko keuangan

perusahaan. Tingginya resiko ini menunjukkan adakgmungkinan bahwa

perusahaan tersebut tidak bisa melunasi kewajttan utangnya baik berupa
pokok maupun bunganya. Resiko perusahaan yang timguugindikasikan bahwa

perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Sedangkaualitan keuangan

dianggap berita buruk yang akan mempengaruhi kormksusahaan dimata
publik. Sehingga pihak manajemen cenderung akanumnuen penyampaian

laporan keuangan yang memuat berita buruk yang atl@mpengaruhi kondisi

perusahaan dimata publik dan membaadit delayya panjang.

Penelitian lain yang menyatakan bahwa DER berpehgtarhadapudit
delay adalah penelitian yang dilakukan oleh Amelia datiy&di (2006) (dalam
Yunita dkk, 2012). la menyatakan rasio utang yangik merupakarbad news
bagi perusahaan sehingga perusahaan akan berusakamemperbaiki dahulu
laporan keuangnnya sebelum disajikan. Dengan kbkamajiyang besar akan
memicu pengawasan yang lebih ketat oleh kreditbmgga perusahaan merasa
tertekan untuk mempublikasikan laporan keuangarntautd/a lebih cepat dan
meyakinkan kembali para pemilik modal yang padaadss menginginkan
mengurangi tingkat resiko dalam pengambilan modateka. Maka semakin
besar tingkat rasio utang, semakin singkat padalit delaywya. Atas uraian
tersebut, penulis mengajukan hipotesis sebagdiuieri

H4 : Rasio Utang Berpengaruh TerhadapAudit Delay



5.  Umur Perusahaan Sebagai Faktor yang menentukakudit Delay

Penelitian yang dilakukan oleh Lianto dan Kusum@l(@®, menunjukkan
variabel umur perusahaan berpengaruh secara positiidapaudit delay
Lamanya perusahaan berdiri dianggap telah melakugkspansi dengan
membuka cabang atau usaha di daerah lain bahkdmadinegeri. Sehingga,
besarnya skala operasi perusahaan menunjukkankaeyeeriksaan yang perlu
dilakukan oleh auditor, ditambah lagi dengan tingkerumitan transaksi dan
memperpanjang proses audit yang pada akhirnya nregapehi audit delay
sehingga penerbitan laporan auditan semakin lama.

Penelitian Indra dan Arisudhana (2012) yang merikan hasil variabel
umur perusahaan berpengaruh terhaalagit delay.Hanya saja dalam penelitian
ini menyatakan bahwa semakin tua umur perusahadtaidiebih mampu dan
terampil dalam mengumpulkan, memproses, dan meitkgrasnformasi pada
saat diperlukan karena telah memiliki pengalamangyaanyak dalam hal
tersebut. Sehingga umur perusahaan mempengarubi #au cepatnyaudit
delayyaitu semakin lama umur perusahaan, mekait delaynya semakin kecil.
Atas hal tersebut, penulis mengajukan hipotesiagatberikut:

H5 : Umur Perusahaan Berpengaruh TerhadapAudit Delay

6. Opini Auditor Sebagai Faktor yang MenentukanmAudit Delay
Asthon et al. (1987) menyatakan bahwa perusahaan yang diberigam o

selain unqualified opinioncenderung memilikaudit delayyang lebih panjang,



karena secara logika dapat dikatakan bahwa audigmbutuhkan waktu dan
usaha untuk mencari prosedur audit ketika mengkoa8i kualifikasi audit. Hal
tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang aiiak oleh Yulianti (2011) yang
menyatakan bahwa opini auditor tidak berpengartiatapaudit delay Hal ini
karena opini yang dikeluarkan merupakgood newsatau bad news bagi
manejerial perusahaan bukan penentu lama ataungedaporan audit.

Subekti dan Widiyanti (2004 ) membuktikan bahwalitdelayyang lebih
panjang dialami oleh perusahaan yang menerima pahdselainunqualified
opinion. Hal ini dikarenakan proses pemberian pendapat nselagualified
opinion tersebut melibatkan negosiasi dengan klien, koasiullengan partner
audit yang lebih senior atau staf teknis dan psdoaingkup audit, sedangkan
perusahaan yang menerimaqualified opiniormerupakan suatu berita yang baik
bagi perusahaan. Perusahaan yang menerungualified opinion akan
melaporkan laporan keuangan tepat waktu. Opinitayatig baik ¢nqualified
opinion) diharapkan oleh setiap manajeman perusahaanoplanselain wajar
tanpa pengecualiamifqualified opiniol merupakan opini yang tidak diharapkan
oleh semua manajemen.Atas uraian tersebut, pemodingajukan hipotesis
sebagai berikut:

H6 : Opini Auditor Berpengaruh Terhadap Audit Delay

7. Ukuran KAP Sebagai Faktor Yang MenentukarAudit Delay
Kualitas audit diukur dengan ukuran KAP yang dikesiamenjadi kantor

akuntan publik yang masuk empat besar, dalam hahé big fourdan kantor



akuntan publiknon the big four.Ukuran KAP dianggap dapat mempengaruhi
penerbitan laporan auditan perusahaan. Namun panelang dilakukan Prayogi
(2012) menunjukan hasil bahwa ukuran KAP tidak eegaruh terhadapudit
delay. Hal ini dianggap karena semua KAP baik KAP lokahupun yang
berafiliasi dengarnhe big fourmelaksanakan tugasnya sesuai standar yang sama
sehingga tidak ada perbedaan mencolok mengenarhime laporan auditan.
Bahkan penelitian ini menunjukan PT. Telekomunikadonesia, Tbk pada tahun
2009 justru mengalanaudit delayyang panjang padahal diaudit oleh KAP yag
berafiliasi dengathe big four.

Penelitian yang dilakukan Prayogi tidak sejalan gaen hasil penelitian
Prabandi dan Rustiana (2007) (dalam Yulianti, 20Mgnurutnya, KAEhe big
four lebih menginginkan untuk mengambil sikap yang teget mengeluarkan
pendapat yang sesuai standar dan memiliki kemamigkans untuk mendeteksi
going concernperusahaan, kantor akuntan publik besar cenderwenyagikan
audit yang lebih cepat dibandingkan dengan karkontan publiknon the big
four karena mereka memiliki nama baik yang dipertaruhRarspitasari dan Sari
(2012) mendukung hal tersebut dengan menyatakarwabahuditor yang
mempunyai reputasi yang baik (KARe big fouy akan memberikan kualitas
pekerjaan audit yang efektif dan efisien, sehinggdit dapat diselesaikan secara
tepat waktu. KAP the big four memperoleh insentif lebih tinggi untuk
menyelesaikan pekerjaan audit lebih cepat dibakdimg<AP lainnya. Waktu
audit yang lebih cepat juga merupakan cara KA€ big fourmempertahankan

reputasinya.



H7 : Ukuran KAP Berpengaruh Terhadap Audit Delay
8. PengaruhAudit Delay Terhadap Reaksi Investor

Givoly dan Palmon (1982) menemukan bahwa uji pasangindikasikan
adanya proses penurunan yang signifikan padaftgniasi laporan keuangan jika
selisin waktu pelaporarrdporting delay terlalu lama. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Shulthoni (2012) menunjukkandit delay laporan keuangan
berpengaruh secara negatif terhadap rekasi invieatoryang diproksikan dengan
abnormal returndan jugatrading volume activity. Audit delayang rendah dapat
mempengaruhi pelaku pasar untuk semakin cepat kserdalam pengambilan
keputusan sehingga informasi tersebut memilikii iamata investor. Semakin
panjang waktu penundaan publikasi laporan keuartgaonan auditan akan
menimbulkan potensi ketidakpastian ekonomi yanggfiektasi oleh pasar.

Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Purbo2®09) menyatakan
audit delayberpengaruh terhadap reaksi investor. Lamanya wadiyelesaian
audit dapat mempengaruhi ketepatan waktu informasig dipublikasikan
sehingga berdampak pada reaksi pasar dan mempbngeetidakpastian
keputusan investasi. Atas uraian tersebut, pemuéingajukan hipotesis sebagai
berikut:

H8 : Audit delayBerpengaruh Terhadap Reaksi Investor
2.9 Kerangka Konseptual Penelitian

Penelitian ini memiliki dua model. Dalam model pent, audit delay
(AUDLAY) merupakan variabel dependen yang dipengaraleh 7 (tujuh)

variabel independen yaitu ukuran perusah&l@K) jenis industri (IND), rasio



profitabilitas (ROA), rasio utang (DER), umur peabaan (AGE), opini
auditor(OPIN), dan ukuran KAP (KAP). Selanjutnydasa model keduaaudit
delay menjadi variabel independen yang mempengaruhi reaksstor sebagai
variabel dependen. Model ini telah digunakan datmmelitian yang dilakukan
oleh Shulthoni (2012).

Berikut ini adalah kerangka analisis penelitian:

2.1 Kerangka Analisis

SIZE

IND

ROA

Reaksi

y

AGE

OPIN

KAP




BAB llI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kausal ganatif yang merupakan
penelitian empiris dengan karakteristik masalatujp@rhubungan sebab akibat
antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini ngengkan pendekatan kuantitatif
yang dilakukan penganalisisan angka dengan prossdtistik. Penelitian ini
bersifat ex post factayang artinya data dikumpulkan setelah semua kejadia
diperoleh berlangsung atau lewat dan mengabil s#au lebih akibat serta
menguji data itu dengan menelusur ke masa lalukum@ncari hubungan sebab

akibat ( Narbuko dan Achmadi, 2003).

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas abjek/subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanniapulasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perusahaan yang terdapat diBéiksa Efek Indonesia) selama
tahun 2010-2011.

3.2.2 Sampel



Dalam penelitian ini, metode pemilihan sampel yahgunakan adalah

metode purposive samplingyaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang

informasinya di peroleh dengan menggunakan pertgéna tertentu disesuaikan

dengan tujuan atau masalah penelitian.Perusahasgieki dengan kriteria

sebagai berikut (Shulthoni,2012) :

a.

b.

Perusahaan terdaftar di BEI selama tahun 2010-2011.

Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahuaramuél repor} secara
lengkap pada tahun 2010 dan tahun 2011 di situsi iREI.

Perusahaan tersebut telah menerbitkan laporan gaoaya untuk periode
yang berakhir 31 Desember.

Laporan keuangan perusahaan memakai mata uanghRsgmara konsisten
pada tahun 2010-2011.

Perusahaan memiliki data transaksi saham hariagkdgnselama 11 hari
periode jendela dan 20 hari periode estimasi.

Perusahaan tidak melaluk&orporate actionselama periode jendela dan

estimasi.

3.3 Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaituréapdahunan masing-

masing perusahaan yang dipublikasikan periode 2026 2011. Teknik

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentaknik dokumentasi adalah

teknik dengan melihat dokumen yang sudah terjagioflan keuangan dan laporan

audit emiten) di Bursa Efek Indonesia. Dalam peiaeliini data diperoleh dari



laporan tahunan setiap perusahaan yang diterbitkamebsiteesmi BEI, dan
yahoo financeuntuk mengambil data harga sahaRenelitian juga dilakukan
dengan menggunakan studi kepustakaan yaitu demgamembaca, mempelajari

literatur dan publikasi yang berhubungan dengareitem.

3.4.Variabel Penelitian, Definisi Operasional dan engukuran Variabel
3.4.1 Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi duaiaael penelitian yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Variaisdpenden adalah tipe
variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi varlale Variabel dependen
adalah tipe variabel yang dijelaskan atau diperigarieh variabel independen.
Variabel dependen dalam penelitian ini ya#udit delay dan reaksi
investor. Sedangkan variabel independen dalam itianeini adalah ukuran
perusahaan, jenis industri, rasio profitabilitasio utang, umur perusahaan, opini

auditor, dan ukuran KAP.

3.4.2 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional merupakan petunjuk tentangalragna suatu variabel
diukur. Untuk mempermudah dalam penganalisisan nté@a variabel akan
didefinisikan secara operasional.
1. Audit Delay
Audit delaysebagai variabel dependen adalah dari tanggaltyggaou tahun

buku hingga ditandatanganinya laporan auditan.kDkan pengukuran secara



kuantitatif (jumlah hari) dengan menghitung berggrak antara penutupan tahun
buku hingga ditandatanganinya laporan auditan. &enkan penelitian yang
dilakukan oleh Azizah dan Kumalasari (2012ydit delaydirumuskan sebagai

berikut:

Audit Delay =Tanggal Laporan Audit — Tanggal Laporan Keuangan

2. Reaksi Investor

Reaksi investor yang merupakan variabel dependamjsthya adalah untuk
melihat adakah pengaruh datidit delaytersebut terhadap reaksi investor. Reaksi
investor diproksikan dengabnormal return(AR) dan kemudian dikumulatifkan
(CAR). Berdasarkan penelitian Harris dan Gurel gdalShulthoni, 2012) yang
didasarkanmarket modelapat dilakukan perhitungaabonormal returnharian
selama periode penelitian yang mana juga harushatefteturn ekspektasi
(expected returmn Return ekspektasi adalah return yang diharapk&an
diperoleh oleh investor di masa yang akan datangiydnto, 2007). Periode
estimasi dalam penelitian ini selama 20 hari daiogde jendela selama 11 hari.

Penelitian ini menggunakan metode rata-rata untudnghitung return
ekspektasi yang mengasumsikan return ekspektagjgh@ sama dengan rata-rata

nilai historisnya. Perhitungan ekspektasi retutragai berikut (Jogiyanto, 2007) :

Rit + -+ Rin
n

E(Rit) =

Keterangan :

Rit = Actual Returrperiode t
Rin  =Actual Returrakhir periode(t=n)



n = jumlah dari hasil masa depan
Selanjutnya dilakukan perhitungan selanjutnya yaigncariabnormal return

dengan cara sebagai berikut (Jogiyanto, 2007) :

ARIt = Rit — E(Rit)
Keterangan :
ARit = Abnormal Return
Rit = Actual Return
E(Rit) = Expected Return

Lalu dilakukan penjumlahan nilai ARselama periodenghn rumus

(Jogiyanto,2007):
t=n
CAR = Z AR;,
t=1

Keterangan :

CAR = Qummulative Abnormal Return
ARI,t = Abnormal Returrsaham i periode t

3. Ukuran Perusahaan (SIZE)

Variabel ukuran perusahaan merupakan variabel yaeampengaruhaudit
delay. Ukuran perusahaan pada penelitian ini mengikutiefiggn sebelumnya
dimana total aset merupakan jumlah aset lancat,tet®, investasi, dan uang
muka dan juga aset tidak berwujud. Variabel ukup@nusahaan diproksikan
dengan naturallogaritmadari total aset sepertirdigan dalam penelitian Azizah
dan Kumalasari (2012), Purnamasari (2012), Shuiti{@012), yang secara
sistematis dirumuskan sebagai berikut:

UPit = LogTAit



Keterangan:

UPit = Ukuran perusahaan ke-i pada periode pseade-t
LogTAit = Log Total Aset periode ke-i pada periquiistiva ke-t

4. Jenis Industri (IND)

Jenis industri perusahaan dalam penelitian ini ldikpokkan dalam dua
katergori kelompok perusahaan, yaitu kelompok draan non keuangan dan
perusahaan keuangan. Untuk mengklasifikasikannyskamgenis industri
dinotasikan dengawvariabel dummy

Seperti yang diproksikan dalam penelitian Shulthq@012), variabel
dummyya adalah diberi angka 1 jika perusahaan keuadgandiberi angka 0
jika perusahaan non keuangan.

5. Profitabilitas (ROA)

Penelitian ini menggunakan ROAfurn on assejs sebagai perhitungan
profitabilitas dengan alasan rasio ini dapat meawkkgn kemampuan dari modal
yang diinvestasikan dari keseluruhan aktiva untugnghasilkan keuntungan.
Rasio profitabilitas yang tinggi merupakan hal yabgik bagi perusahaan.
Berdasarkan Fraser dan Ormiston (2008) (dalam Azileen Kurmalasari,2012),

ROAdirumuskan sebagai berikut:

Laba Bersih
ROA=——x100%
Total Asset

6. Rasio Utang (DER)



Rasio utang menggambarkan perbandingan total Keavajlan total aset dan
menunjukkan kemampuan ekuitas perusahaan untuk m#rmeseluruh
kewajibannya. Perusahaan dengan kewajiban yang loesaerung mendesak
auditor untuk memulai dan menyelesaikan audit ledgipat dan rasio utang
perusahaan dapat dihitung dengan rumus (AzizalKdaralasari,2012):

Y. Total Utang;,

DER;; =
“ ¥ Total Ekuitas;,

Keterangan:
DER: = rasio utang perusahaan i pada tahun t
Total Utang = total utang perusahaan i pada tahun t
Total Ekuitag = total ekuitas perusahaan i pada tahun t
7. Umur Perusahaan (AGE)
Dalam penelitian ini umur perusahaan diukur dengkala tahunan yaitu
dimulai dari tahun berdirinya perusahaan berdasaskde pendirian hingga saat

perusahaan melakukan tutup buku tahunan. Berdasar&aelitian Indra dan

Arisudhana (2012), umur perusahaan dihitung selimagddut:

Umur Perusahaan = Tahun Tutup Buku Perusahaan — Taln Berdiri Perusahaan

8. Opini Auditor

Untuk mengeluarkan suatu opini dibutuhkan bebetapap audit yang harus
dilalui oleh seorang auditor. Sehingga dihasil elgfa auditor dapat memberikan
kesimpulan atas opini yang harus diberikan terhadppran keuangan yang
auditnya. Dalam penelitian ini, opini auditor meanggkanvariabel dummy di
mana perusahaan yang memperalefualified opinioakan diberi angka 1 dan

perusahaan yang tidak memperaoietualified opiniordiberi angka 0.



9. Ukuran KAP

Ukuran KAP menunjukkan besar kecilnya perusahaatit.aDalam variabel
ini, ukuran KAP diukur menggunakatummy.Klasifikasi ukuran KAP adalah
dilihat apakah perusahaan tersebut diaudit oleh KRy berafiliasi dengan KAP
internasional the big fou}. Sehingga, perusahaan yang diaudit oleh KAP yang
berafiliasi dengan KAPhe big fourdiberi angka 1 dan jika perusaaan yang tidak

berafiliasi dengan KARhe big four maka diberi angka O.

3.5 Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskruntuk mengetahui

nilai rata-rata, minimum, maksimun, dan standariaf@vdari variabel-variebal
yang diteliti. Analisi tersebut dilakukan dengamtuegn program komputer yaitu
SPSS $tatistical Package or Social Scieheersi 16for Windows
3.5.1 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuoatdel regresi,

variabel independen, variabel dependen, atau kgduamempunyai distribusi
normal atau tidak. Suatu model regresi yang ba#étaddyang memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal. Dalam uji noitaslyang digunakan adalah
uji Kolmogorov-Smirnowengambilan keputusan didasarkan dengan melilzat nil

signifikan. Pengujiannya menggunakan taraf sigaifil %. Jika nilai signifikansi



destribusi variabel menunjukkan lebih besar dah &tau 0,05 maka destribusi
data normal.
b. Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan fenomena adanya korglasg sempurna
antara satu variabel bebas dengan variabel bebasPangujian ini dilakukan
untuk meneliti apakah pada model regresi terdapatl&si antar variabel
independen. Multikolinearitas terjadi ketika vaehindependen yang ada dalam
model berkorelasi satu sama lain, ketika korelatravariabel independen sangat
tinggi maka sulit untuk memisahkan pengaruh magiaging variabel
independen terhadap variabel dependen.Pengujidrada&p multikolinearitas
dideteksi menggunakawolerance valuedanvariance inflation factor(VIF). Jika
nilai tolerance valuetidak kurang dari 0.10 dan VIF< 10 maka tidak tdirja
multikolinearitas (Ghozali, 2005)

c. Uiji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahadaimodel regresi
terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu dperiodengan kesalahan
pengganggu pada periode t sebelumnya. Untuk meilegejala autokorelasi
digunakan ujiDurbinWatsoDW). Uji ini akan menghasilkan nilai d, yang akan
menentukan ada tidaknya autokorelasi dalam modglese pada batas-batas
tertentu. Pengujian ini dilakukan dengan membandingnilai DW Hitung
dengan nilai dl Ipwer bound dan du gpper bounyl dari DW tabel. Ketentuan
dalam mengambil kesimpulan adalabdu<dw<4-du, makatidak terjadi

autokorelasi.



d. Uiji heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengujikapadalam model
regresi terjadi ketidaksamaawariance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Jikzariancedari residual dari satu pengamatan ke pengamatan
lain tetap, maka kondisi ini disebut homoskeddatisdan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adgdaly homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2008)Rsi ada tidaknya
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glesjgr.Glesjer dilakukan dengan
cara meregresikan antara variabel independen demggrabsolut residualnya.
Jika nilai signifikansi antara variabel independisngan absolut residual lebih

dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskeaasit

3.5.2 Analisis Regresi
a. Persamaan Regresi
Pengujian hipotesis determinaudit delaymenggunakan analisis regresi
berganda yang mempunyai dua tahap. Persamaaniregrganda tahap pertama
yaitu:
AUD = a; + B,SIZE + B,IND + B3ROA + B,DER + B5AGE + B4OPIN
+B,KAP + €............(1)
Keterangan :

a = Konstanta
B1, P2, B3, p4,p5,p6,p7 = Koefisiesn Regresi



AUD = Audit Delay
SIZE =Ukuran Perusahaan
IND = Jenis Industri
1 : Perusahaan Keuangan
0 : Perusahaan Non Keuangan

ROA = Profitabilitas
DER = Rasio Utang
AGE = umur perusahaan
OPIN = Opini Auditor

1 : Pendapdt/nqualified

0 : Pendapat Selalonqualified
KAP = Kantor Akuntan Publik

1 : KAP berafiliasi dengathe big four

0 : KAP tidak berafilias dengahe big four
€ = Error

Kemudian, dilanjutkan dengan persamaan regresptiaddua, yaitu:

CAR = a, + BgAUD + €...........(2)
Keterangan :
o2 = Konstanta
B8 = Koefisien Regresi
CAR = Cumulative Abnormal Return
AUD = Audit Delay
g = Error

3.5.3 Uji Hipotesis
a. Uji F (Kesesuaian Model)

Uji F digunakan untuk menguji model yang digunakimtam regresi telah
sesuai goodness of fit modetiengan tingkat signifikaru] sebesar 5%. Adapun
kriteria pengambilan keputusan adalah apabila fégmsi F kurang dari 0,05
maka model dinyatakan fit dan jika signifikansi ébih dari 0,05 maka model

dinyatakan tidak fit.

b.  Uijit (Uji Hipotesis)



Pengujian terhadap hipotesis yang diajukan dalamelgan ini diuji
dengan menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk gogirhipotesis secara parsial
guna menunjukkan pengaruh tiap variabel indepersgeara individu terhadap
variabel dependen. Aplikasinya dilakukan denganguprsatu per satu pengaruh
dari masing-masing variabel independen terhadaphe&rdependen.

Penelitian ini terdapat tiga varialtkimmyyaitu jenis industri, ukuran KAP,
dan opini auditor. Secara khusus bentuk hipotesiskuketiga variabel tersebut

adalah sebagai berikut (www.cerdaskan.com) :

HO:B2=p6=p7=0 : Tidak terdapat pengaruh variabel terhaagt delay

H1:B2#B6#B7#0 : Terdapat pengaruh variabel terhadagit delay

Pengambilan keputusan untuk semua hipotesis diiatnilai signifikansi
sebesar 5 % atau 0,05. Kriterianya adalah :
Hipotesis diterima : sig. t< 0,05

Hipotesis ditolak > sig. t> 0,05



